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ABSTRAK

Belasan rumah di dusun 5, Kampung Mahabang Kecamatan Dente Teladas, Tulang
Bawang pada hari sabtu(23/06) pagi porak-poranda akibat terjangan angin puting
beliung. Camat Dente Teladas Ketut Romeo membenarka peristiwva tersebut. Angin
puting beliung tersebut menerjang belasan rumah di Kampung Mahabang sekitar pukul
10.00 WIB. Beruntung tidak ada korban jiwa, namun sebagian pepohonan dan atap-atap
rumah warga mengalami kerusakan. (sumber www.radarlampung.co.id). Kampung
Mahabang adalah sebuah desa yang berada dekat dengan laut. Topografi desa ini yang
berada dipinggir laut atau pesisir, menjadikan daerah tersebut mudah berubah kondisi
cuacanya karena dipengaruhi kondisi lokal(angin darat/laut). Berdasarkan Analisa
SATAID diketahui bahwa pengaruh cuaca skala lokal yang kuat dan diperkuat adanya
Shearline di atas perairan Lampung memberikan pengaruh dalam pembentukan awan
Cb multi sel penyebab kejadian puting beliung.

Kata Kunci : Cuaca Ekstrim, Puting Beliung, Awan Ch, Analisa SATAID.

1. PENDAHULUAN

Wilayah Desa Kampung Mahabang yang termasuk dalam Kecamatan Dente Teladas
Kab. Tulang Bawang, merupakan daerah pesisir pantai yang memiliki karakteristik cuaca
yang unik, karena sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca lokal setempat(angin
darat/laut). Dengan kondisi cuaca lokal yang mudah berubah inilah menjadikan daerah
tersebut berpotensi untuk terjadinya cuaca ekstrim seperti Puting beliung, lihat lampiran I
hal.11. Salah satu fenomena cuaca ekstrim yang terjadi pada tanggal 23 Juni 2018
sekitar pukul 10.00 WIB menyebabkan belasan rumah di Desa tersebut rusak dan roboh
diterjang puting beliung. Beruntung tidak ada korban jiwa, namun sebagian pepohonan
dan atap-atap rumah warga mengalami kerusakan, lihat lampiran Il hal 12

Cuaca Ekstrim adalah kejadian cuaca yang tidak normal, tidak lazim yang dapat
mengakibatkan kerugian terutama keselamatan jiwa dan harta. Salah satu bentuk cuaca
ekstrim adalah kejadian puting beliung (waterspout). Puting beliung merupakan angin
kencang berputar yang keluar dari awan Cumulonimbus dengan kecepatan lebih dari
34,8 knots atau 64,4 km/jam dan terjadi dalam waktu singkat.

Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis kondisi cuaca pada tanggal 23 Juni 2018
di wilayah Desa Kampung Mahabang saat kejadian puting beliung, serta
mengidentifikasi penyebab kejadian puting beliung di wilayah tersebut. Hasil analisis
diharapkan menjadi bahan informasi bagi masyarakat untuk meminimalisir dampak buruk
yang mungkin timbul dari kejadian serupa di masa mendatang.

Puting beliung merupakan fenomena cuaca yang berasal dari satu sumber, yaitu awan
Cumulonimbus (Cb) yang sangat kuat. Namun harus diperhatikan bahwa tidak semua
fenomena yang berasal dari awan Cb ini dapat menjadi puting beliung, boleh jadi hanya
hujan lebat yang disertai petir atau hujan es. Puting beliung adalah sebutan masyarakat
terhadap fenomena angin kencang yang berputar (vortex), dan umumnya terjadi
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bersamaan dengan curah hujan dengan intensitas tinggi. Fenomena ini bersifat lokal,
mencakup area antara 5-10 kilometer. Puting beliung dapat didefinisikan sebagai angin
kencang yang muncul secara tiba-tiba, mempunyai pusat, bergerak melingkar seperti
spiral hingga menyentuh permukaan bumi. Periode hidupnya sangat singkat, yaitu sekitar
3 - 5 menit, mulai dari tumbuh hingga punahnya. Jenis angin ini di Indonesia kadang
dikenal juga dengan istilah angin puyuh, lesus (jawa), sirit batara (sunda).

Cumulonimbus (Cb) adalah awan cumulus yang besar, ganas, menjulang tinggi dan
merupakan awan hujan. Dasar awan Cb antara 100-600 meter, sedangkan puncaknya
dapat mencapai ketinggian 15 km atau lebih. Sebagian besar hujan di permukaan bumi
disebabkan sumber oleh udara yang tidak stabil secara konvektif atau kondisoinal, yang
beasal dari sumber yang kompleks, misalnya adanya eddy, low pressure, konvergensi
dan lain sebagainya. Awan Cb dapat terjadi jika salah satu dari beberapa kondisi berikut
ini terpenuhi yaitu :

1. Ada pemanasan sangat intensif oleh matahari pada udara lembab dipermukaan atau
surface, sehingga udara terangkat naik atau proses konveksi.

2. Terjadi pengangkatan udara lembab yang tidak stabil akibat halangan pegunungan,
atau mekanisme lain seperti konvergen, trough,dan lain-lain.

Kebanyakan awan terbentuk jika udara yang mengandung uap air bergerak ke atas dan
kemudian pada ketinggian tertentu mengalami pendinginan, yang akhirnya sebagian uap
air mengalami proses berkondensasi dan membentuk awan. Bentuk awan di Indonesia
sebagian besar berkelompok, yang terbentuk dari sistem konveksi dan orografis. Dikenal
sebagai cumulus dan menjadi Cumulunimbus (Cb). Gerakan vertikal ke atas yang
menyebabkan terbentuknya awan karena adanya beberapa gaya, yaitu gaya turbulensi,
gaya konveksi dan gaya orografis (Sumardjo, et al.,, 1996). Bila ditinjau dari arah dan
kecepatan aliran vertikal siklus awan Cb, maka ada tiga tahapan - tahapan pertumbuhan
awan Cb vyaitu :

a. Tahap Pertumbuhan (Cumulus Stage)
Tahap ini mulai ada arus udara keatas vertikal dan berkembang pada seluruh bagian
awan (gambar 1). Makin keatas (up-draft) makin kuat dan maksimum pada puncak
awan. Tercapainya suhu konveksi, dan adanya konvergensi serta orografi suatu
tempat berakibat terjadinya percampuran massa udara yang naik pada tiap-tiap
lapisan di atmosfer/mixing. Sehingga pada tahap ini akan mulai terbentuk tinggi
dasar dan puncak awan cumulus form yang cukup tebal.
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Gambar 1. Tahap tumbuh (Cumulus Stage)

b. Tahap Dewasa (Mature Stage)
Didalam awan terjadi up-draft dan down-draf, atau udara naik dan udara turun
(gambar 2). Pada tingkat ini mulai ada presipitasi yang mencapai tanah. Perbedaan
yang paling besar dari proses ini didapatkan pada daerah yang aliran udara keatas



paling besar atau cepat. Aliran udara kebawah makin melemah, dan pada akhirnya
sedikit demi sedikit kecepatannya akan bertambah melebar baik dalam arah vertikal
maupun horizontal. Makin kebawah makin kuat dan mencapai maksimum pada
dasar awan. Suhu aliran udara pada bagian bawah (down-draft) akan lebih rendah
dari udara sekelilingnya, sehingga pada tingkat ini disertai dengan arus dingin yang
kuat, hujan lebat dan dapat juga disertai puting beliung. Intensitas badai guntur
dicapai pada tahap ini.

Mature Stage

Gambar 2. Tahap dewasa (Mature Stage)

Tahap Mati (Dissipating Stage)

Pada tingkat ini up-draft sudah tidak ada, sedangkan aliran kebawah meluas
diseluruh sel. Jumlah kristal-kristal es akan menjadi lebih kecil, akhirnya menjadi air
sehingga dapat digunakan untuk mempercepat turunya udara atau down-draft.
Selama hujan dan down-draft yang terjadi diudara dalam awan, suhunya lebih
rendah dari sekitar. Pada suatu saat suhu udara didalam awan sama dengan suhu
udara sekelilingnya, maka hujan makin berkurang dan gangguan medan angin pada
permukaan hilang, pada saat inilah berakhirnya masa hidup badai guntur.

Dissipating Stage

Gambar 3. Tahap mati (Dissipating Stage)



2. DATA DAN METODE

2.1 Data
Data yang dipergunakan dalam analisis kondisi cuaca ekstrim ini adalah data satelit
cuaca (SATAID), data analisa dari angin 3000 feet serta data GSMaP.

2.1.1 Data SATAID

Data SATAID yang penulis gunakan dalam menganalisa kejadian cuaca ekstrim (puting
beliung) yaitu data Satelit Himawari 8 dengan kanal WV (water vapor) tanggal 23 Juni
2018 jam 00-09 UTC.

2.1.2 Data Angin 3000 feet
Data angin yang penulis gunakan adalah data angin 3000 feet jam 00 dan 12 UTC

tanggal 22-23 Juni 2018. Data ini digunakan karena dapat mewakili pengaruh gangguan
cuaca skala Meso yang dapat memperkuat pada cuaca skala lokal.

2.1.3 Data GSMaP

Data ini digunakan untuk melihat distribusi presipitasi di sekitar wilayah kejadian puting
beliung. Data spasial presipitasi GSMap merupakan solusi bilamana tidak ada data
pengamatan di tempat kejadian cuaca ekstrim. Adapun data yang penulis gunakan data
tanggal 23 Juni 2018 dari jam 00 — 23 UTC.

2.2 Metode

Metode untuk membahas kejadian cuaca ekstrim ini adalah dengan menganalisa kondisi
awan mulai dari tahap tumbuh hingga punah dengan aplikasi SATAID, Analisis Medan
Angin dan Analisis Peta GSMaP.

2.2.1 Analisa SATAID

Metode ini sudah lama dikembangkan oleh JMA (Jepang Meteorological Agents), dimana
dengan software ini, dapat mengetahui pertumbuhan dan perkembangan awan sampai
tahap matang. Pada fungsi Measure terdapat beberapa tool seperti: (a) Time, digunakan
untuk membuat plot time series di satu titik,dan (b) Contour, digunakan untuk membuat
kontur suhu puncak awan di wilayah tertentu.

2.2.2 Analisa Medan Angin

Tujuan analisa ini dimaksudkan untuk mengetahui sifat gerakan dan aliran udara. Di
daerah Tropik analisa medan angin perlu diperhatikan karena peubah ruang dan waktu
cukup cepat. Dalam menganalisa medan angin biasanya kita membuat Streamline.
Khusus pada peta sinoptik permukaan antara 20° LU dan 20° LS, analisa Isobar perlu
diganti, dengan Streamline dengan pertimbangan kurang signifikan hubungan antara
tekanan udara dan cuaca di sekitar Equator. Pola medan angin lebih memberikan
informasi yang berkaitan dengan cuaca. Dalam menganalisa streamline akan kita temui
titik simpang, anti siklon, siklon, low depression, Shear, trough, ridge, konvergen, dan
divergen serta masih ada variasai-variasi streamline lainnya.

2.2.3 Analisa Peta GSMaP

Tujuan analisis peta GSMaP untuk mengetahui sebaran hujan yang dihasilkan oleh
cuaca ekstrim pada tanggal 23 Juni 2018. Apakah hujan yang ditimbulkan termasuk
ekstrim atau tidak. Karena pada peta GSMaP yang dihasilkan, dapat terlihat jelas berapa
kali terjadi hujan dengan intensitas lebat(>9mm/jam) dan seberapa besar intensitas hujan
yang turun, apakah termasuk ringan, sedang, lebat, atau sangat lebat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data SATAID, 23 Juni 2018

Dari gambar 1, terlihat tampilan kontur suhu puncak awan Cb mencapai -70 s.d -75°C
dan suhu yang sangat dingin ini merupakan kreteria jenis awan Cb yang sangat kuat dan
menjulang tinggi. Kemudian dari gambar 2, terlihat historis pertumbuhan awan dari tahap
tumbuh sampai tahap matang dan meluruh. Pada jam 01.00 s/d 02.30 UTC (08.00 s/d
09.30 WIB) pertumbuhan awan Cu menjadi Cb mulai terjadi, dan pada jam 03.00-07.00
UTC (10.00-14.00 WIB) tahap dewasa awan Cb mulai terbentuk dimana suhu puncak



awan mencapai -70 s.d -75°C, dan pada jam 08.00-11.00 UTC (15.00-18.00 WIB) awan
mulai punah dapat terlihat terjadi kenaikan suhu puncak awan. Untuk lebih jelasnya lihat
gambar 3 dibawah.

Pada times series citra Satelit Himawari kanal IR, terlihat tahap-tahap pertumbuhan
awan, dari awan tunggal (singel sel) sampai menjadi multi sel. Kondisi awan singel sel
(Cb tunggal) bisa terjadi bilamana faktor lokal lebih dominan yang membentuk awan itu
sendiri. Sebaliknya awan multi sel (Cb berkelompok) terbentuk bilamana faktor skala
meso ikut berperan dalam memperkuat faktor lokal. Diperkirakan puting beliung yang
terjadi pada tanggal 23 Juni 2018 berasal dari Awan Cb yang tumbuh di laut dan terus
berkembang yang kemudian meluas menjadi Awan Cb multi sel.
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Gambar 2. Historis Pertumbuhan Awan CB



Gambar 3. Times series Awan Cb pada Citra Satelit.

3.2 Data Angin 3000 Feet, 23 Juni 2018.

Dari data angin 3000 feet lihat gambar 4, terlihat di sebelah Barat Sumatera terdapat
sirkulasi eddy, sehingga membentuk pola Shear(belokan) diatas wilayah Lampung
bagian Timur. Pola inilah yang menjadi salah satu pemicu untuk memperkuat mekanisme
pengangkatan massa udara dan memperlama proses labilitas atmosfer, sehingga banyak
di perairan Timur Lampung hingga ke Barat lampung banyak terdapat awan-awan
konvektif yang nantinya berkembang menjadi awan-awan Cb yang terbentuk sangat kuat
dan berkelompok menjadi awan Cb multi sel.
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Gambar 4. Analisis Angin 3000 feet, Tanggal 22 Juni 2018 12 UTC dan Tanggal 23
Juni 2018 jam 00 UTC.

3.3 Data Peta GSMaP
Dari data Peta GSMaP terlihat intensitas curah hujan dan frekuensi kejadian hujan lebat

di tempat kejadian. Dari gambar 5 Intensitas hujan pada tanggal 23 Juni 2018 termasuk
kategori sedang hingga lebat. Kemudian pada gambar 6 terlihat terjadi 6 kali frekuensi
hujan lebat diwilayah tempat kejadian. Ini berarti Awan Cb yang tumbuh, terus
berkembang menjadi awan Cb sangat besar dan meluas ke arah Lampung bagian
Tengah dan Selatan.
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Gambar 5. Jumlah Presipitasi 23 Juni 2018.

Frekuensi Hujan Lebat (>9 mm/jam) 23—JUN-2018
25

7 T T
?CIZE 10258 103ZE 1035 104E 1045E 105E 105.E5E 1D6E 106.5E 1GFE

Gambar 6. Frekuensi Hujan Lebat 23 Juni 2018.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan Analisis SATAID, terlihat tampilan kontur kontur suhu puncak awan Cb
mencapai -70 s.d -75°C dan suhu yang sangat dingin ini merupakan kreteria jenis
awan Cb yang sangat kuat dan menjulang tinggi. Suhu yang sangat dingin ini



merupakan kreteria jenis awan Cb yang sangat kuat dan menjulang tinggi yang dapat
menimbulkan fenomena puting beliung. Kemudian dari historis pertumbuhan awan
dari tahap tumbuh sampai tahap matang dan meluruh. Pada jam 01.00 s/d 02.30 UTC
(08.00 s/d 09.30 WIB) pertumbuhan awan Cu menjadi Cb mulai terjadi, dan pada jam
03.00-07.00 UTC (10.00-14.00 WIB) tahap dewasa awan Cb mulai terbentuk dan
pada jam 08.00-11.00 UTC (15.00-18.00 WIB) awan mulai punah dapat terlihat terjadi
kenaikan suhu puncak awan.

2. Dari data angin 3000 feet lihat gambar 4, terlihat di sebelah Barat Sumatera terdapat
sirkulasi eddy, sehingga membentuk pola Shear(belokan) diatas wilayah Lampung
bagian Timur. Pola inilah yang menjadi salah satu pemicu untuk memperkuat
mekanisme pengangkatan massa udara dan memperlama proses labilitas atmosfer.

3. Dari data Peta GSMaP terlihat Intensitas hujan pada tanggal 23 Juni 2018 termasuk
kategori sedang hingga lebat. Kemudian pada gambar 6 terlihat terjadi 6 kali frekuensi
hujan lebat diwilayah tempat kejadian. Ini berarti Awan Cb yang tumbuh, terus
berkembang menjadi awan Cb sangat besar dan meluas ke arah Lampung bagian
Tengah dan Selatan.
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radarlampung.co.id - Belasan rumah dl dusun 5, kampung Mahabang, kecamatan
Denteteladas, Tulangbawang Sabtu (23/6) pagi porak poranda akibat terjangan angin
puting beliung.

Camat Denteteladas Ketut Romeo kepada radarlampung.co.id membenarkan peristiwa
tersebut. Angin puting beliung tersebut menerjang belasan rumah di kampung mahabang
sekira pukul 10.00 WIB.

klan ditutup oleh Google

“Benar, ada 12 rumah rusak terkena angin puting bellung. 7 rusak berat, 5 rusak ringan.
Salah satunya Masjid, mimbarnya rusak,” ungkapnya.

Ketut menambahkan, sebagian besar kerusakan ada di atap rumah yang terkena angin
puting beliung. “"Ada juga yang hancur berantakan. Karena sebagian besar disana
rumahnya terbuat dari papan kayu dan atap asbes,” terangnya.

Angin puting beliung diperkirakan terjadi akibat cuaca ekstrem di Kabupaten
Tulangbawang, khususnya kecamatan Denteteladas. Sejak hari jumat hingga sabtu
malam ini, Tulangbawang diguyur hujan dengan intensitas sedang hingga deras.



